BAB II

TRACER STUDY DAN STANDARDISASI PENDIDIKAN TINGGI

A. Tracer Study

1.

Pengertian Tracer Study

Seberapa besar lulusan perguruan tinggi mampu berkiprah dalam
pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya
penelusuran terhadap lulusannya (tracer study). Tracer study merupakan
pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi memperoleh
informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam proses
pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar untuk
perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang. Hasil
tracer study dapat digunakan perguruan tinggi untuk mengetahui
keberhasilan proses pendidikan yang telah dilakukan terhadap anak
didiknya. Bahkan dalam program hibah kompetisi maupun akreditasi
selalu mempersyaratkan adanya data hasil tracer study tersebut melalui
parameter masa tunggu lulusan, persen lulusan yang sudah bekerja, dan
penghasilan pertama yang diperoleh.

Harald Schomburg (2003: 11) mendefiniskan tracer study
merupakan pendekatan yang memungkinkan institusi pendidikan tinggi
memperoleh informasi tentang kekurangan yang mungkin terjadi dalam
proses pendidikan dan proses pembelajaran dan dapat merupakan dasar

untuk perencanaan aktivitas untuk penyempurnaan di masa mendatang.
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Informasi yang diberikan oleh lulusan yang berhasil di profesinya
diperlukan misalnya informasi tentang pengetahuan dan penampilan yang
relevan (hubungan antara pengetahuan terhadap ketrampilan dan tuntutan
pekerjaan, area pekerjaan, posisi profesi). Selain itu, para lulusan dapat
juga diminta untuk menilai kondisi studi yang mereka alami selama
mengikuti proses pendidikan dan pembelajaran. Tracer study dapat juga
digunakan sebagai kegiatan mencari informasi tentang kebutuhan
stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari kegiatan ini adalah
mengumpulkan informasi dan masukan yang relevan dari lulusan terkait
dengan "learning dan working experience" yang dialami oleh lulusan guna
pengembangan perguruan tinggi. Menurut Schomburg (2003) tujuan utama
dari kegiatan tracer study adalah untuk mengetahui/mengidentifikasi
kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan tujuan khusus Tracer Study
adalah: (1) Mengidentifikasi profil kompetensi dan keterampilan lulusan;
(2) Mengetahui relevansi dari pelaksanaan kurikulum yang telah
diterapkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan pasar tenaga kerja dan
pengembangan profesional di dalam kompetensi jurusan; (3) Untuk
mengevaluasi hubungan dari kurikulum dan studi di jurusan sebagai
pengembangan keilmuan; (4) Sebagai kontribusi dalam proses akreditasi
jurusan.

Penelusuran lulusan (tracer study) adalah salah satu hal strategis
yang harus dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Setidaknya ada tiga

manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: (1)
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Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait dengan
learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan alat eveluator
kinerja institusi; (2) Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar
pijakan pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing,
kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk
menangkap kesempatan dan menanggulangi ancaman ke depan; (3)
Meningkatkan hubungan lulusan dan almamater, karena apabila dilihat
dari pengalaman institusi-institusi pendidikan terkenal, ikatan lulusan dan
almamater yang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada
almamater seiring dengan diakuinya kiprah lulusan di masyarakat.
. Konsep Dasar Tracer Study

Tracer study atau yang sering disebut sebagai survey alumni atau
survey “follow up” adalah studi mengenai lulusan lembaga penyelenggara
pendidikan tinggi. Studi ini mampu menyediakan berbagai informasi yang
bermanfaat bagi kepentingan evaluasi hasil pendidikan tinggi dan
selanjutnya dapat digunakan untuk penyempurnaan dan penjaminan
kualitas lembaga pendidikan tinggi yang bersangkutan. tracer study juga
bermanfaat dalam menyediakan informasi penting mengenai hubungan
antara pendidikan tinggi dan dunia kerja professional, menilai relevansi
pendidikan tinggi, informasi bagi pemangku kepentingan (stakeholders),

dan kelengkapan persyaratan bagi akreditasi pendidikan tinggi.
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Grafik 1.1 Konsep Dasar Tracer Study

Perguruan tinggi perlu melaksanakan tracer study Kkarena
membutuhkan umpan balik dari alumni dalam usahanya untuk perbaikan
sistem dan pengelolaan pendidikan. Perguruan tinggi di awal tahun ajaran
menentukan arah kebijakan pendidikan tinggi dari masukkan berupa
kondisi, pengalaman, dan motivasi mahasiswa baru yang masuk ke
perguruan tinggi tersebut. Masukan mengenai kondisi, pengalaman dan
motivasi ini menentukan pula perguruan tinggi dalam menerapkan sistem
dan pengelolaan pendidikan dalam hal pola/proses pengajaran dan
pembelajaran, penelitian, praktikum, workshop, laboratorium, studio
ataupun riset. Penerapan sistem pengajaran dan pembelajaran inipun akan
dipengaruhi pula oleh kebijakan pendidikan yang ditetapkan oleh
perguruan tinggi.

Hasil dari masukan berupa kondisi, pengalaman dan motivasi

mahasiswa, sistem dan kebijakan pendidikan di perguruan tinggi, dan

15



http://www.e-pdfconverter.com

proses pengajaran dan pembelajaran di perguruan tinggi akan membantu
dalam membentuk karakter/kompetensi dari lulusan perguruan tinggi itu
sendiri. Lulusan/alumni dari perguruan tinggi umumnya akan memiliki
pengetahuan, kemampuan, motivasi dan kompetensi yang dibutuhkan
untuk memasuki dunia kerja Hasil dari pendidikan tinggi adalah
pengetahuan, kemampuan dan kompetensi alumni perguruan tinggi yang
dibutuhkan untuk memasuki dunia kerja. Hasil-hasil ini beserta kondisi
saat alumni menjalani pekerjaan di awal karir mereka merupakan hal-hal
yang dibutuhkan bagi perguruan tinggi untuk perbaikan sistem dan
pengelolaan pendidikan. Kebutuhan untuk mengetahui rekam jejak alumni
serta hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan inilah yang menjadi
konsep dasar dalam penelitian tracer study.

Pelaksanaan ftracer study idealnya dilakukan kepada alumni
perguruan tinggi pada 1-3 tahun semenjak kelulusan. Kondisi ini dianggap
ideal karena 1-3 tahun setelah kelulusan alumni dianggap sudah memiliki
pengalaman dan kompetensi dalam pekerjaan serta pengetahuan akan
dunia kerja (terekspos di dunia kerja).

Pengalaman dan kompetensi di dunia kerja inilah yang kemudian
akan menjadi umpan balik alumni bagi perguruan tinggi terkait hubungan

pendidikan tinggi dengan pekerjaan.
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Grafik 1.2 Waktu Pelaksanaan Tracer Study
Pelaksanaan tracer study dapat pula dilaksanakan pada alumni 4-5
tahun setelah kelulusan. Sifat pada penelitian ini lebih pada mencari tahu,
mengidentifikasi pola perkembangan pekerjaan alumni. Hasil pada
penelitian ini akan memperlihatkan perkembangan pekerjaan alumni yang

dijalani saat dilakukan penelitian tracer study tahap 1.

Why should we conduct tracer studies?
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(sumber: Schomburg, 2011)

Grafik 1.3 Kepentingan Tracer Study

Secara umum, kepentingan pelaksanaan tracer study adalah
memperoleh data terkait hubungan pendidikan tinggi dengan pekerjaan
dari alumni/lulusan perguruan tinggi. Data yang diperoleh dari alumni ini
merupakan informasi yang berguna untuk perbaikan/pengembangan
pendidikan di perguruan tinggi, evaluasi relevansi pendidikan tinggi,
kebutuhan proses akreditasi perguruan tinggi dan informasi bagi
mahasiswa, orang tua, pengajar dan pelaku pendidikan.

Pentingnya tracer study bagi perguruan tinggi karena memuat
informasi yang dibutuhkan perguruan tinggi sebagai masukan untuk
perbaikan sistem dan pengelolaan pendidikan. Informasi-informasi yang
diharapkan diperoleh dari alumni ini antara lain berupa latar belakang
biografi sosial (pendidikan orang tua, jenis kelamin, motivasi dan
kemampuan individu dan pendidikan sebelumnya), pendidikan tinggi
(struktur pendidikan, kondisi pendidikan, kurikulum berjalan dan aturan
pendidikan yang berlaku), kompetensi, kondisi kebudayaan sosial (wilayah
dan negara), transisi dari perguruan tinggi ke dunia usaha dan industri,
informasi pekerjaan, kondisi dunia usaha dan industri, pengetahuan akan

lingkungan, kondisi era globalisasi dan kondisi kehidupan yang dialami.
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Grafik 1.5 Hubungan antara Tracer Study, Institusi dan Penelitian
Tracer study merupakan jembatan diantara penelitian dan kebutuhan
perguruan tinggi untuk berkembang. Hasil yang diperoleh dari
pelaksanaan tracer study adalah data/informasi yang dapat digunakan
untuk evaluasi dan perbaikan mutu penjaminan pendidikan, peningkatan
pelayanan karir alumni, serta informasi dan pemasaran pendidikan yang
ada di perguruan tinggi. Tracer study juga berguna dalam penelitian
karena mampu memberikan hasil yang berupa hubungan vertikal diantara
overeducation dan undereducation, tepat atau tidaknya penerapan
pendidikan dengan pekerjaan dan hubungan kondisi pendidikan dengan

keberhasilan dalam pekerjaan. Pentingnya peranan tracer study bagi
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penelitian dan institusi pendidikan menjadikan perlunya tracer study
dilaksanakan secara melembaga dan berkelanjutan.
. Tujuan Tracer Study

Tracer study dapat juga digunakan sebagai kegiatan mencari
informasi tentang kebutuhan stakeholder terhadap alumni. Tujuan dari
kegiatan ini adalah mengumpulkan informasi dan masukan yang relevan
dari lulusan terkait dengan "learning dan working experience" yang
dialami oleh lulusan guna pengembangan perguruan tinggi. Menurut
Schomburg (2003) tujuan utama dari kegiatan tracer study adalah untuk
mengetahui/mengidentifikasi kualitas lulusan di dunia kerja, sedangkan
tujuan khusus tracer study adalah: (1) Mengidentifikasi profil kompetensi
dan keterampilan lulusan; (2) Mengetahui relevansi dari pelaksanaan
kurikulum yang telah diterapkan di perguruan tinggi dengan kebutuhan
pasar tenaga kerja dan pengembangan profesional di dalam kompetensi
jurusan; (3) Untuk mengevaluasi hubungan dari kurikulum dan studi di
jurusan sebagai pengembangan keilmuan; (4) Sebagai kontribusi dalam
proses akreditasi jurusan.

Penelusuran lulusan (tracer study) adalah salah satu hal strategis
yang harus dilakukan oleh setiap institusi pendidikan. Setidaknya ada tiga
manfaat yang bisa diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini, yaitu: (1)
Mengetahui stakeholder satisfaction, dalam hal ini lulusan, terkait dengan
learning experiences yang mereka alami, untuk dijadikan alat eveluator

kinerja institusi; (2) Mendapatkan masukan yang relevan sebagai dasar
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pijakan pengembangan institusi, terkait dengan kemampuan bersaing,
kualitas, dan working experiences lulusan yang bisa digunakan untuk
menangkap kesempatan dan menanggulangi ancaman ke depan; (3)
Meningkatkan hubungan lulusan dan almamater, karena apabila dilihat
dari pengalaman institusi-institusi pendidikan terkenal, ikatan lulusan dan
almamater yang kuat akan banyak membawa banyak manfaat kepada
almamater seiring dengan diakuinya kiprah lulusan di masyarakat.

. Metodology Tracer Study

Pelaksanaan Tracer Study pada dasarnya dilakukan dengan
mengikuti tiga tahapan. Tahap awal pelaksanaan yaitu pengembangan
konsep dan instrumen (concept and instrument development). Tahapan
kedua terkait dengan pengumpulan data (data collection), responden
dalam pengumpulan data adalah alumni perguruan tinggi. Tahap akhir
adalah analisis data dan penulisan laporan (data analysis and report
writing).

Pada tahap concept and instrument development, terdapat beberapa
tugas utama yang perlu dilaksanakan. Pertama adalah menentukan tujuan
pelaksanaan dari survey. Setelah tujuan ditentukan maka selanjutnya
mendesain survey (menentukan kohort untuk responden serta strategi yang
digunakan dalam melacaknya). Selanjutnya merumuskan konsep teknis
pelaksanaan survey (bagaimana survey akan dilaksanakan). Bagian akhir
dalam tahapan ini adalah mempersiapkan kuesioner, mulai dari perumusan

item pertanyaan dan respon yang diharapkan, format dalam kuesioner, uji
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kelayakan kuesioner serta mencetak/upload kuesioner (finalisasi
kuesioner).

Tahap data colletion memiliki tiga tugas utama yang menjadi
perhatian. Pertama adalah pelatihan yang diberikan pada tim pelaksana
survey. Kedua, distribusi dalam penyebaran kuesioner yang telah dicetak,
bagaimana kuesioner dapat dikirimkan kepada responden. Terakhir adalah
memastikan (reminder) jumlah data yang diperoleh mencukupi untuk
dilakukan penelitian.

Tahapan akhir dalam melakukan survey adalah data analysis and
report writing. Pada tahap ini, hal-hal yang perlu dilakukan antara lain
menerjemahkan sistem kode yang digunakan dalam kuesioner (termasuk
didalamnya jenis kuesioner yang memberikan jawaban terbuka), entry data
dan editing data (quality control), analisis data, penyusunan laporan dan
sosialisasi hasil dari laporan kepada mahasiswa, lulusan serta dunia usaha
dan industri.

Target populasi dalam tracer study yang umum digunakan adalah
berdasarkan kohort (lulusan pada tahun yang akan diteliti). Dalam
prosesnya, perolehan responden melalui beberapa tahapan reduksi data
mulai dari total lulusan pada kohort yang diteliti, total lulusan yang
dilibatkan pada penelitian berdasarkan data yang diperoleh dari lembaga
pendidikan, total lulusan yang memiliki alamat/kontak untuk dihubungi,
kontak/alamat lulusan yang tervalidasi hingga hasil akhir adalah berupa

total responden yang berperan serta pada penelitian.
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Pelaksanaan tracer study dapat dilakukan dengan metode-metode
yang berbeda, bergantung pada kultur dari masing-masing perguruan
tinggi. Metode-metode yang umumnya dilaksanakan antara lain, records
perguruan tinggi, register nasional, asosiasi alumni universitas, records
perusahaan, media massa, internet, personal homepage dan teknik bola
salju.

Dalam pelaksanaan tracer study saat ini, teknik yang umumnya
dilakukan antara lain (i) Penggunaan survey multiguna (ruang lingkup
luas, sekitar 500 variabel), (i1) Dilaksanakan rutin (setiap tahun 1 kohort),
(i11) Dilaksanakan secara panel (1,5 tahun setelah kelulusan dan 4,5 tahun
setelah kelulusan), (iv) Survey bersifat general (diberlakukan kepada
setiap strata pendidikan tinggi), (v) Bersifat sensal (seluruh lulusan dan
bukan sampling), (vi) Standarisasi online dan kuesioner kertas, (vii) Setiap
perguruan tinggi memiliki kuesionernya masing-masing.

Pelaksanaan tracer study pada umumnya menggunakan instrumen,
salah satunya adalah kuesioner. Kuesioner yang digunakan dalam tracer
study perlu memperhatikan beberapa hal, antara lain tipe (cross-sectional
atau panel), koleksi data (kuesioner tertulis atau lisan, online atau
hardcopy), standardisasi (tinggi atau rendah), target populasi (strata,
angkatan, kohort), sampel (sensal atau sampling), waktu pelaksanaan,
responden dan kriteria yang akan diukur.

Pelaksanaan tracer study yang dilakukan saat ini umumnya

menggunakan sistem kuesioner online. Kuesioner online digunakan karena
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dianggap memiliki kelebihan, yaitu lebih menghemat biaya (tidak perlu
mencetak dan mengirimkan lewat pos), tidak membutuhkan banyak staf
dalam penyebarannya (data dimasukan sendiri oleh responden ke dalam
sistem), keluaran hasil yang lebih cepat (data terkoleksi di sistem sehingga
pengolahan lebih cepat dilakukan), dan tingginya jumlah responden yang

mungkin didapat (kuesioner dapat dimodifikasi sehingga tampak pendek).

B. Sandardisasi Pendidikan Tinggi
1. Standardisasi Pendidikan pada Perguruan Tinggi

Pendidikan menempati posisi yang sangat penting pada era global ini
karena investasi paling strategis adalah investasi sumber daya manusia
(SDM) melalui pendidikan. Peran pendidikan pada era ini, antara lain,
adalah menyiapkan sumber daya manusia dalam rangka memenuhi
tantangan modernitas dan tuntutan global. Dari sisi inilah pendidikan
dinilai sebagai wupaya strategis dalam meningkatkan kualitas dan
kesejahteraan hidup manusia, ketika mampu mengadakan suatu perubahan
yang berarti bagi kehidupan masyarakat, terutama melalui lulusannya.

Dengan demikian, pendidikan harus memiliki visi dan misi yang
jauh ke depan dan mempunyai orientasi yang relevan dengan dinamika
perkembangan IPTEKS (ilmu pengetahuan, teknologi dan seni) dan
tuntutan zaman. Dalam proses perkembangan sejarah pendidikan, manusia
menciptakan bentuk-bentuk peradaban kehidupan yang bersifat dinamis.

Oleh karena itu, di satu sisi, antara pendidikan dan masyarakat terjadi
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proses saling pengaruh mempengaruhi (interaktif), dan di sisi lain,
pendidikan sebagai pendobrak terhadap keterbelakangan cita-cita
masyarakat. Melalui lulusannya pendidikan memberi kontribusi penting
bagi pemberdayaan dan pensejahteraan masyarakat dan bangsa.

Lulusan sebuah perguruan tinggi tidak dapat dipisahkan dari standar
mutu pendidikan yang telah diundang-undangkan. Mengenai mutu
pendidikan ini, pasal 1 ayat 17 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan
bahwa “Standar nasional pendidikan adalah kriteria minimal tentang
sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia”. Mengenai kriteria minimal standar nasional pendidikan ini
terdiri atas standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan,
sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan
yang harus ditingkatkan secara berencana. Untuk mencapai mutu yang
standar dari pendidikan itu bukan hanya unsur tenaga kependidikan; yakni
dosen tetapi bagaimana pengelolaan perguruan tinggi itu atas standar isi,
proses, kompetensi lulusan, sarana dan prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan; yang dapat dilaksanaakan oleh
suatu badan standarisasi, penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan.

Badan standarisasi, penjaminan dan pengendalian mutu pendidikan
inilah yang harus disiapkan oleh pemerintah; sehingga mutu pendidikan itu
memiliki kriteria minimal yang senantiasa harus dipenuhi oleh pengelola
pendidikan, pemerintah daerah dan pemerintah pusat. Strategi itu lazimnya

dikaitkan dengan perubahan, sehingga menjadi strategi perubahan.
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Mengenai strategi mutu pendidikan berarti bagaimana mutu pendidikan itu
harus dirubah dengan strategi yang tepat. Mengenai strategi perubahan itu
ditujukan agar organisasi menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuannya.

Dalam rangka inilah diperlukan usaha untuk merubah organisasi
dengan memperhatikan berbagai faktor yang terkait. Indrawijaya
mengemukakan bahwa: “Usaha para manajer untuk memperbaiki atau
merubah organisasi pada masa yang lampau lebih banyak dipusatkan pada
perubahan: (1) subsistem teknologi; (2) subsistem manajerial; atau (3)
subsistem manusia”. Melakukan perubahan itu memang tidak mudah,
karena itu perlu disusun perencanaan yang matang, sehingga dihasilkan
rencana, program dan kebijakannya secara tepat untuk selanjutnya
dilakukan penerapan secara konsisten. Unsur yang dapat dirubah itu tidak
selalu seluruhnya dilakukan perubahan; salah satu saja dapat dilakukan
berarti telah melakukan perubahan; sebagaimana dijelaskan oleh Robbins
(dalam Udaya, 1994 428) bahwa: Strategi cenderung masuk salah satu
kategori dari empat kategori yang ada: manusia, struktur, teknologi, dan
proses organisasi.

Bahwa jika ada kekuatan yang memprakarsai perubahan, ada
seseorang yang menerima peran sebagai agen perubahan, dan telah
ditetapkan apa yang harus dibuang, maka kita perlu memperhatikan
bagaimana melaksanakan perubahan tersebut. Kita mulai melihat dengan
langkah-langkah dalam proses perubahan tersebut. Keberhasilan

perubahan membutuhkan pencairan (unfreezing) status quo, perpindahan
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(moving) ke keadaan yang baru, dan pembekuan kembali (refreezing)
perubahan tersebut agar menjadi permanen dan lebih dinamis.

Oleh karena itu, idealnya lulusan pendidikan tinggi memiliki
kompetensi yang diamanahkan oleh undang-undang, yaitu: kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
professional, juga kemampuan meneliti. Dengan penguasaan empat
kompetensi tersebut, lulusan atau alumninya menjadi lebih berdaya saing
tinggi, professional, dan memiliki kontribusi yang positif bagi
pengembangan karir professional dan peningkatan kualitas hidup
masyarakat dan bangsa.

. Sistem Akreditasi pada Perguruan Tinggi

Akreditasi dipahami sebagai penentuan standar mutu serta penilaian
terhadap suatu lembaga pendidikan (dalam hal ini pendidikan tinggi) oleh
pihak di luar lembaga pendidikan itu sendiri (Barnet, 1992). Menurut
Barnet, setidak-tidaknya ada empat pengertian atau konsep tentang hakikat
perguruan tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil tenaga kerja yang
bermutu (qualified manpower). Dalam pengertian ini pendidikan tinggi
merupakan suatu proses dan mahasiswa dianggap sebagai keluaran
(output) yang mempunyai nilai atau harga (value) dalam pasaran kerja, dan
keberhasilan itu diukur dengan tingkat penyerapan lulusan dalam
masyarakat (employment rate) dan kadang-kadang diukur juga dengan

tingkat penghasilan yang mereka peroleh dalam karirnya.
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Perguruan tinggi sebagai lembaga pelatihan bagi karier peneliti.
Mutu perguruan tinggi ditentukan oleh penampilan/prestasi penelitian
anggota sivitas akademika. Ukuran masukan dan keluaran dihitung dengan
jumlah sivitas akademika yang mendapat hadiah/penghargaan dari hasil
penelitiannya (baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasional),
atau jumlah dana yang diterima oleh sivitas akademika dan/atau oleh
lembaganya untuk kegiatan penelitian, ataupun jumlah publikasi ilmiah
yang diterbitkan dalam majalah ilmiah yang diakui oleh pakar sejawat
(peer group).

Perguruan tinggi sebagai organisasi pengelola pendidikan yang
efisien. Dalam pengertian ini perguruan tinggi dianggap baik jika dengan
sumber daya dan dana yang tersedia, jumlah mahasiswa yang lewat proses
pendidikannya (throughput) semakin besar. Perguruan tinggi sebagai
upaya/saran memperluas, memperkaya dan meningkatkan kualitas
kehidupan. Indikator sukses kelembagaan terletak pada cepatnya
pertumbuhan jumlah mahasiswa dan variasi jenis program yang
ditawarkan. Rasio mahasiswa-dosen yang besar dan satuan biaya
pendidikan setiap mahasiswa yang rendah juga dipandang sebagai ukuran
keberhasilan perguruan tinggi.

Kapasitas institusi dicerminkan dalam ketersediaan dan kecukupan
berbagai perangkat dasar yang diperlukan untuk menyelenggarakan
pendidikan tinggi, antara lain, seperti: (1) Eligibilitas, integritas, visi, misi,

tujuan, dan sasaran, (2) Tata pamong (governance), (3) Sistem
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Pengelolaan, (4) Sumber daya manusia, (5) Prasarana dan sarana, (6)
Keuangan, dan (7) Sistem informasi. Efektivitas pendidikan dicerminkan
dengan tersedianya sejumlah masukan, proses dan suasana yang
diperlukan dalam proses pendidikan serta produk kegiatan akademik
seperti: (1) Kemahasiswaan, (2) Kurikulum, (3) Sistem pembelajaran, (4)
Penelitian, publikasi, karya inovatif lainnya, pengabdian kepada
masyarakat, (6) Sistem jaminan mutu, (7) Suasana akademik, (8) Lulusan,
dan (9) Mutu Program Studi.

Kriteria tersebut tampaknya sesuai dengan kebijakan pendidikan
tinggi Kemendiknas, yaitu penyelenggaran pendidikan tinggi yang
mengutamakan perwujudan eksistensi manusia dan interaksinya sehingga
dapat hidup bersama dalam keragaman sosial dan budaya, dan dapat
meningkatkan taraf hidup masyarakat serta daya saing bangsa. Selain itu,
pendidikan tinggi juga harus dapat meningkatkan penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai humanisme yang meliputi keteguhan iman dan
takwa serta berahlak mulia, etika, wawasan kebangsaan, kepribadian

tangguh, ekspresi estetika, dan kualitas jasmani.
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